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KER.JASAMA TE.H.N lS MlLlrER
UNTUK KOORDmASI 1. AKTIS DAN KERJASAJ.""1A

ANT ARA TNI DAN UNT AE'1' PKF

P'cmbukaan

Pasal2. KeIjasa.ma ini dimaksudka.n untuk memfasilitasi koordinasi ta1.-ris dan kerjasa.ma
antar kelor:.1pok/pihak;. terutama berkaitan dengan masalah keamanan dan kejadian di sekitar
perbatasan (yang .juga belum ditetapkan) Timtim dan lndonesif1. .Kerjasama ini tidak mempengaI1Jhj
atau. mehg!~antikan pelaksana.a.n bukum-hul.~ sipil baik Indone.9i(l atau Timtim dj daerab yang
a.kan djuraikan dalam naskah ini.

Koo.-dinasi Geografi

Pasal3. Sebuah ga.ris akan dileta.pkan sebagai Garis Koordinasi Taktis dengan maksud untuk
menen1:Ukan daerah operasi TN]. dan PKF masing~masing di perbata.qan Timtim-lndQnesia.
termasuk daer~h Oecussi. yang pidasarkan padaPeta ToPQgrafi. Bako£'1,1ttOln.al RI" kedar 1 : 2.5.000.
Edisi 1-19~)3. Penentuan TCL tersebut djmaksudkan ha~ya terbatas pada naskab keTja$ama jni saja.
tanpa mendahului keputusan tlnal bo.t(1s lnternasionallndonesia -Timtirn.

PasaJ 4. Garis T.CL kt:mungkinan akan beruba.h dari wa.J..-ru ke waktu ka.rena kesepakatan
antara ked\J.a belah pihak yang disebab1..'"an kebiasa.an sosjaJ p~ndud1Jk lokal. geogra£ ~.ta.u ~ebab-
sebab alalTi yang la:in. Perubaha.n seperti tcrgebut akan diura.ika.n d3.1a.m lampiratJ na..~kab keIjasama
inj setelah disepakati oIeh Komandan PKF dan Pahgdam. J.X/UdayaDa. ,

Pasal 5. Akan ditetapkan lokasi di sepanja.ng TCL untuk me,vadahi peraturan tentang
melintasi TC1. dan koordinasi t~is anl8.ra TNl dan PKF. Lokasi tersebut di[etapk.an sebaga1 Titik
Sjmpang yang memiliki spesifikiisi sbb .

a.

b.

c.

d.

~

t:

g.
h.

1.

J.

Mot,lain, Koordinat YL 14::1.091 (Titi.k Simpa.ng A1pha);
Nun'Jra) Koordina.t YL 322081 (Titik Simpang Bravo ).
HaeJ;:esak/Turiska~ Koordinat 347050 (Titi.k Sjmpang Charlie).
LakJnaras, Koar:di1l8.t YK 400865 (Titik Simpang Delt9.).
Lak"1\.lt1Js/Belulik-Leten" KooI"dinat YK 193749 (Titik SimpQne; Echo).
Sal~le,'Metamuk, KOOTdinat YK 2.91545 (Titik Simpang .faX'n"ot)-
Me:f'."1°... Koordinal YK 404018 (Tjtik Si.mpang Memo).
Wini) Koordinat XK. 623851 (Titjk Simp3.ng 1)-
Napan" Koordinat XK 52665 J (Titik Simpang 2).
Haumeniana,. Koardinat XK 474516 ('fitik Siropang 3).
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k. AplaJ, Koordinat XK3756 J 5 ('l'itik stmpang 4) ; dan,
Oip(.li, Koordinat ~ 165655 (Titik ~impang 5). .

Kl)ordina:1i Taktis

Pa.~a16. UNJVlO ak.an ditempatkan di [ie.p-tiap T1ti.~ Simpang dan bcrfungsi s~bagai Perwira

PenghubuDg. Pengamat indcpenden da.n bila disctu.jui sebagai penyidik. UNMO a].:an dijinkan
melintas 'l..CL tanpa halangan melalui Titik Simpang da1am melaksa.na.kan tugasn).a. sebagai

Liaison/peJlghubuDg, peng8mat dan. penyidik. Bila 1!lemungkinkan. pelintasan itu dikoordinasikan
dengan DaJ1yon atau Wad.a.nyon yang sesuai. UNMO tidak dijjinkan bergeTak lebih dari 50 nJeter
d;IIJ8.r Pos perbatasan TN! k.e<..-ua1i a.tas perse[ujuan TNl.

Pasal 7. Bila kontak peroranga.n diperlukan pada tingkat taktis ant~a TNI dan PKF , ma.ka
langkah-lar~gkah perSi3.pan akan djkoordinasikan melalui UNMO. Bila situasi untuk koordinasi
me]Qlui LJNMO tersebut tidak memungkinbn" maka wakil paling senior da.T i ma~ing-ma~ing piha.k
dapat mendekat.j satu sama Ia.in dengD.n secaraje]as rncnun.iukkan sikap tidak mengancam dan tidak
bersenjata z-tau b~}a membawa senjata haJ""Us mengarahkan se~iat8 apinya ke bawah. Ha.l tersebu[
sebaiknya dilak"1.1kan 5e[e]an koordjna$i pada tingkat DANYON. Selama .nal in.i bl;:rlangsung
masing-ma::;ing pihak tida.k diperbolehka.n melewati batas disekitn.r perlintasan tersebut.

}>asa. 8. Pelintasan TCL oleh a.nggota TNI atau PKF hanya dapa.t dilakuhn a.tas persetujuan
kedua. belah pihak sebelumnye. dan dikoordinasikan melalui B11gg0[a UNMO. Anggota TNl dan
PKF ya~g akan menyeberangi TCL dnlam keadaan sepett.\ djsebut" tidak bolch mcmbawa ~enjata
a.pi iI.pa pun Pihak penerima. bertangung ja.wab ata5 kea.mamtn anggota mi1iter: }'ang menyeberan£

Pasal9. Sepanjang TCL. bila. mernungkinka.n TNl da.n ~KF akan berusaha mengkoordinasikan
sektor daer(:.h t3I1ggungjawab satuan bawahannyn masing-masmg. Bila salah satu pihak memiliki
atau meneritna informasi yang berka.it.1.n dengan pemelih3.r:a.3.n kearnM1an di Timtim a.tau NTT,
info:rmasi it1i harus diberitahubn kc:: pibak lainnya dengan cara yang tepat, hal itu diberlakukan
terhadap pe::nbatasnn yBng djkehen&k1 o]eh lceam3nan opera.si. UNMO sedapa.t mungkin
digunakan \::.ntuk memtasilitasi. pengirima.n in1orma.si tersebut.

Pa$aI10. f(oDJa.ndan-komandan tak"1is akan mengusahtl,lc4n berkoordinasi tentang operasi taktis
dengan p}hak lain terutama bila. meD1ungk;nkan untuk membc:rik'4n info:rmasi ke pihak lainnya
berbit.a.n dengan pelaksana.an patr9ti di sekitar TCL. Bila situasi mengi-jinkan. koordinasi lni
seba.ik-:nya dllaksa.nakan melalui U.NMO. Koordinasi yang ditunjw~ p3Sal ini tidak ditujukan
untuk pelak:;ana.a.n pat:roli gabungan yang melibatka.n TNT dan PKF-

P3salll- TNl dan PKF bertangunggung jawab a.tas keaIDA.nan didalam wil3.yah pada. sisi TCL
-masing-masiD.g. 01eh k3Xeoo. itu. hal-ha] tentang mnsnlah koordinasi taktis garis batas dibicaTakan
oleh ma.~ing-ma5ing komandan TNl d3.n PKF pada tingkataD. ya.ng set~a dan diusahakaD untuk
dicaribD p~ny~l~sa.ian pada tingk3t Koroando yang terendah. Untuk penyelesaian masalah )':mg
Jebih pent.in~ l-'lgi p",.d9. tiap-tiap d3.~Tah Opejasi. teidapat komunikasi langsung a:ntara. Komand.nn
Sektor Bara.7; dengan Koma1)dan Satgas Parn.tas TNI dan juga Komanda.n .Bata.lyon PKF di Oecu~$i,.
Komandan }~odim 1618 TNI dan :KoI11andan Ba.t3.lyonnya.
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Pa:saI12. Masing-rnasing pihak akan melaksanakan pertemuan yang dikeDal dengd.D .rcwG
set~ap dua minggu dj loka..~i yang disepakati bersamB. untuk rnc;mba.has masaJah yang tirnbul dari
pengoperasia.n ke:rjasama iI1i, teIma$Uk saran-s~.ran perubaban, penteIjemaha.n, mempt;rk-uat dan
atau m~nciptak.an lampiran/tambaban. SemuB. u.~ulan peruba.h8n memer]uka.tl p~rsetujuan kedua
belah piha.k sebelum diberla.b.-ukaD. Ketua. TCWG a~an berga.nt-j41n 8Xltara pe~akilan TN1 dfill PKF ,

PeratursIl Pelintasan TCL secsra urnum

Pasal13. Anggota perwakilan badan-badan baJ"\tuan kemanusiaao diberi kebebQsan penuh untuk
melinta$i TCL pada. Titik Simpang ~7ang telah ditetapkan. Kegjatan perlinta.san tersebut h.aru5
diberitahul:an kcpada TN1" PK.F. dan UNMO di tiTik Simpang yang tc1.ah ditetapkan olch kerja.5an1a
ini pd.da setjap ka.li mereka menyeberang.

Pasal J4. P3ra pengungsi yang iDgin pulang ke .Timtim diberi kebebasan penuh untuk ru~linta.qi
TCL dan a';au le'Wat laut. dan rida~: lepas dari persys.ratan ya.I1g tCt"cantum pa.da pasall5. Ba.gi
me.rek:a ya.r1g bukan asli Timor Timur d8.n bernia.t ttansit ke Timtim. harus seijin pemerintah RI dan
UNT AET .Pt:ngungsi tersebuT diatas diperbolehkan untuk tTansit dj TCL dengan membawa barang-
bara.ng milik pr:ibadi mereka. termasuk kendaraan. Bila dibutuhkan. pengungsi diminta
rnenunjukk.an bukt1 kepemilikan kendo.raan yang men.iadi tanggungja.wabnya namun biJ.a tidak
bisa, da.n tidak ad8. a.las3.n menuduh.nya terhadap kegia.tan kejahatan) pengung$i d.iijiDk.a.n melt:wati
TCL,

.PasaI15- T.Nl dan PKF akan meluculi senjata setiap 9rang yang tidak berhak membawa senja.ta
api dan .sen:~.ta rakjtan dal1 menunjuk secara khusus terhada.p semua.j~nis peJarangan ya~g berlaku
terhadap pembawaan s~n.jata api di sekitar TCl.1 dari waktu ke wa1::tu. PelintlJ.san pengung:;i ke
Timtim meJupakan subyek b(\.gi PKF memeriksa segala. macan1 persyaraIan.

PenyeJidik::an terhndllp .l.nsiden Serius

Pa:\aI16. Kejadia.n st:rius di sekit8I TCL akan dipertimbangkan. diatur dan dip erik sa tergantung
dari kate&o,inya. Kategori insiden yang dimaksudkan dalan1 kerjasama ini adalah :

Karc:gori 1. In.siden $erius y3Dg lang:;ung melibatkan anggota PKF dan TNl<1-

b. Kategori 2, Insiden sei'ius yang terja.di hanya di sala.h satu sisi TCL dan ridak melib3.t.kan
secara langslj:ng pihak lain.

c. Ka.teg~)ri 3. Insiden set"ius yang teIjadi di sal.ah satu sisi l-CL namun menjadi perhatian pihak
lain, juga berdampak .lcepada piliak JaiDnya.

Pasall1. Untuk: Jnsiden kategori 1. K~jasama Penyeljdikan akan dibentuk dan bertugas

sesuai dengan prOSed1Jf berikuI :

a. PKF dan 'INI akan membent11k due. ~[im peacari Cilia ya.ng terpjsah untuk mengumpulkan
1nfonna~i m~:lsing-mIs-$ing d1 Timtim dan NTT, tef"masuk meng3.mbiJ perny3tadn dari pe.sukan
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masing-ma.sing dan mengumpulkan bu""ti-buh."ti fisik serta dokumentasi. Seorang anggota '~MO
aka.u, men!~~gabung ke$etiap Tim dan berrindak sebagai agen penuka.ran intorma.si dan koordina.$i ,
subyek te!.hadap pembatasan akses yang diberlakukan oleh masing-masing pihak-

b. Se-~elah ada kesimpulan dari kegiata.n pencari fakta oleh kedua. Tjm, kcmudian akan
diJanjutkat1 de!lgan berkumpul untuk membcntuk saru Komite ka-.iia.n insiden yang terdjri dari
peT'\vakilan TNl dan PKfc. yang setara untuk bertemu c;lj te:mpat yang disepak.ati oleh kedua. belah
piha.k. KIJmite akan mempenimb4ngkan temuan-temuan di1ri kedua Tim pencari fakta dan aka.Q
me1nformulasikan dan meDggabungkan k(:simpulan dan sara.n-saran ya.ng bcrkaita.n dengan mas~lah
yang re)evan dengan koordinasi dan peraturan tenta.11g kegia.tan pengamanan di sckitar TCL.

c. Setelah me.nye:tujui kesimpulan dan saran.. KoTrrite kc:mud1an akan mengeluarkan press
Release gabungan~ subyek terhadap pembllta$a.n yang timbul dari kondisi investjg3si atau la.ra.[!g3.n
yang diber[akukan oleh pcmerint.ah R1, UNTAET> Ma.rk:as Besar PBB ata1J. negar3. peDgirim
pa.sukan PIG' .Bila masing-masins pihak a.da yang J...'"lj.rang sependapat te(~d3.p kesimpulan atau
temuan.,.ter!luan.masalab ini akan di.ajukan k.epada Dan PKF dan Pa.ngdarn lXl.Uday8.JJa.

Pasal18. Da.lam Insiden ka.tegori 2. tidak perlu dibentuk tim ,Kerjasama investiga.si-
Penyelidik[m insiden tersebul akan diaJ.iakan sC:cara sepiha.k gesuai prosedur masing-ma.sing pihak.
1)ala.m 5itu3.si tersebut kedu.a belah 1'ihak setuju untuk mengadakan penyelidikan ma.sing-mas1.ng
dalam sem~mgat saling menginformasika.c dan kerj asama,

Pasal19. Untuk insiden kategori 3 akaI1 dilakukan prosedur sebagai berikut

a- Piha.k yaDg secara lang~ng terlibat men,ga.dakan penyelidikan tersendiri sesuai dengan
peraturan-perr1turan m 3UpUn prosedur -pro$edur pi~nya.

b. Pihak la.iDnya akan menugaskan satu perwira penghubung yang akan dikonsultasikan pa.da
setiap tah.aF:. investjga~~ dan akan disi:apk.an SE'jwnlah informasi yang d3pat diberik1:U1 kepad:l pibak
lainnya taDpa berprasangka terhadap penyeljdibn yang Jebih .iauh atau la.rangan-larangan yang
bcrsjfat rah.isia. .Pihak yang lain dapat meD1]nta atau meJlyaraDkaD masalah ya."g diharapkan tcrlihat
yans diberil~n oleh investigasi atau benruk lanjut3:Q da.ri investigasi t)ila penyc:.ljdikan t~lah selef;(ij.

Pasal 20. Dalam kerja.sama ini tidak mengandung hdl-hal yang ditolak atau diberikan sesua.i
prosedur yatlg bMUs diikuti oleh masing-rnasing pihak sesuai denga.n perar.ura.n dan petunjuk
ma.sing-ma~,ing mengeDai penyelidikan qan penyidikan.

Umum

Pasal ].1. Pemberl3kua.n kerja~ama ini memerlukan hubunga.11 k:erjasama yang erat antara
masing-masing pibak- Untuk im TNT dan PKf setuju untuk bekerjasama. secara erat da1am
pengertian bahw'l. akan ada :5aJing rasa pc.rca.ya dan sa1ing menukar inform3si.

:PasaI22- Ker.ia~ama ini da.pat diubah atau direvisi sedap saat seca.ra tertulis oleh masing-
ma.sing piha.~ djtandatangani oleh Komandan PKF dan Pangdam IX/Udy.
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l\iIILITAR'.- TECHNICAL ARR4NGEMENT
FOI{ TACTICAL COOI~DINATION AND COOPER.~TION

J3ET"'EEN THE 1'ENT ARA NASIONAL INDONESIA AND Tm; UNITED
NATIONS 'rl~.\.NSmONAL ADMlNISTRA noN IN EAST TIMOR.

PEACEKEEPING FORCE

Prl~amble

Ar'ticle 1. This -A..rr:~ifl.g~ment i5 between the Tentara Nasional Indonesia (TNI)
anC::. th~ United Naliol;!S T:raRSitiona1 Ad.mi.ni$1I:ation in East Timo. Peace Keli:ping
FoICe (PKF) whicl\ is ik¥ll.)yed puTS\Jant to 1.Jnited Nation~ Security CouDciJ
Re:!:olu,jon 1272 of 25 Oc.tO'ber 1999 (the Parties). The Parties to 1i:Ii9 Atta1lge.TQ.C:nt
reaffi.m) thc ob.iect.i Vc se-t OI,l-t in the a.bovetnentioned Resolution to restoI"e peace and
S~Clrity in East Timo.r. This Arrangement superc.edes and repJace.r; the Memorandum
of Understandill.g FI.).r T(I:ctical Coordination in the Border Ar~a of II ApriJ 2000.

.I\.rlicle 2. '[hls Al.~dougement is jhtcnded to fucili~l:e tactical coordjna.tion and
coo.peratjoh bctween the J>af{ie.'S, F(lrtic'llarly CiS relat.es to SC.CUTity issues arid incidents
in t110 vicinity of!J1c yl:.t t<;J b~ detenT1int:d border between E83t Timor aud the
Rep'ublic ofIndanesi.a (I1-1d(;j~esi~). The i-\.rrangement does not in any way affbct or
replace the applical:iQ:1J Gfth~ c:lviI l;:1w l'lfcither Indonesia OT Ea.~t Tirnor in the )!TeaS
de.')I-.ribe.d hcrein.

Gecographic Courd.i:a-a;t:i~n

Article 3. A JiJle sl~l~ "\!)~ designated as the Tactical Coo~tion Ljnc (TCI-) for
the :)urpo~c~ of det~lg the .rl::sp~cli\r..~ areas of oper;:1.tion fOr the 'JNI and PKF in 1:hc
borcle:r arc::a.'5 of .E:(lst Tis:1W a.nd Indo11esia, including in relation t.o thc Oecussi arl:.a.,
wbic;h sh;:ill be ba5~d ,[pon the Govemment. afIDdones]a, National Mapping and
Sur'I.rey Coordination &dyJ 1 :25000, topogTaphir; map series. Edjtion 1-1993. The:
designation I.lfrl1.~ TCL is t~r rhe pu.tpose9 of this .~ngement only, without
prejldicc to the finaJ de.rermjnation of the inrernation;a1 bord~:t b~twoef1 Ind(,nesia and
East Tjrnor-

.t\.rtfcle 4. The. "ICL IJl~V l')e varied from time to'tirne by 3.nange.menr betWeen the
p~rtj t:;.s dl.le to 10l- oJ ~le.;tJu;iariIties of " social, geographic or other practic;aJ nature. Such
vari,Ltions \\rill be sp.e-:.i£oe;l.i in Qd(,je:L),da to this Arrangement after approval by the PKF
For"c; C,orilrna.l'\der ~"FC) aiIld~he Coromander (COMP) K.ODAM LX.

Article s. There VJilI be loci)tions established a]oDg the TCL tD faci]i1:a.te the
reguLation of movement a-cross tho TCL. and ta~ti~a] t;cordin:a1ion between 1:h0 TNI
and ~he PKF ."Thc:sr: 1oca.tioQJa,s will be de.sign3ted 35 Junction Points and will have tbc::
fonowing specificatio~1;5:

1VIor3aiIl GF, !"'L 144"0"91" (JuIJctiol1 Point Alpha);G1.

Nunura GR ):-1. 3120-~1 (J\JrJction Point Bnlvo);b.

J:-Iaekes.11dTunsl"d:jl:t GR 347050 (.Tunc.tion Point ChaTlie),c:
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d. L.a.kmcll'as.GR y"K 480'865 (.JunctioIl Point Del~);

e. Lakrurtls/BeJ1;r.J,lk-T..e~en GR YK 19.3749 (Junction Point Echo);

f. Salele/Met2J:rJ);d;tll~ OF.. YK 291545 (Junclion Point Foxtrot):

g. Memo OR ):'K 40'4018 (Junction Point Memo);

h, Wini OR XK 623851 (Junction Point 1):

Napan (JR XK .'\2'6651 Clunction Point 2);

Haumeniana G];i'.. XK 474516 (Junction Point 3);

k. Aplal GoR );:IC }75615 (.Tunctjon Pcinto4); and

OipoJi <.)1( XK 165655 (.TUIlCtiOn Point 5).

T;lctical Coordinati~l:.:Il

AJ"'ticle6. U":n.it-edN.atio![:l$ Military Observers (UNMO) aJ;c to be smrioll.cd at the
.functioTJ Poinl:.~ :;Ind w.ilil CO1l1!',1JJct t(A6ks as liaison office.rs. independenr observers and,
\V here agreed, inve,$rigalJto;rs. nle ONMO are to be granTed 1Jnhindered pa.l-:;eage acro~s
th~ TCL through the .TU1rC'tj0~ POil1f:.~ 111 oTder to perfoml their liaiGon. observer and
investigation tasY.S, Wher~ possible thi~ passage ~;ll be coordmated .,vitl11:he relevant
ba.T'talion command.;,.r: 0'1: s~cond ill r:.ommand. Tl:te T-JN1\10 \'r,j,l,l, not traveJ more tlu1Il 50
mt:ter& b~)'")11d TNI u(lrdey posts ~XGept by auangement with the TNI.

Article 7. If pcl-S:°,m'il:l c:1;)1'1-I'a<.~t is .sought at the ta.ctica1 ~ev~1 between the TNI and
the. P:{I;:.f tnen arrang(f..nrents ai((~ to 1,e c.,-)ordinated through tht; u:NMO. If
cjr,:umst:lDces are $'u.£b tl,);at coordination through the UNMO is. 110[ feaE:ible then the
senior avai13'bll!: Tl:prre'S~nt.1ltives Of-tllc parties are to approach each other in an obvious
and non-th(eatc:l)il)g JJEl.!Lflil;ler. t!itber unarmed or with any We3pon pointing
dO';4.'DWa.Td~. ,Such .:ont;,.1;ct sOOu.ld bc coordinated through the relevant battalion
commandI:JTs. In th.:;.5e ci:t:\:u~ta.nces n~ither the JNI nor the PKF peTsonn~1 will
tr,,-~.el b0::yond the ilnmedkttt: .rcl. env,i"rons.

Article 8. CTO~::;~l.g oftl'le l-(::L byTNI or PKF personnel is onlJ' to occur with
the prior c:onsellt ofOOlJh p,\;1;l:ies and is to be coordinated through the UNMO. TNI and
PKF pe,rsonnel \\rill cross tl1e TCI. on such occasions without weapons. Tbc host part'y
\N.i~l bc respo:11~i\)l,o: 1-OT th:c ~c,\1!'ity of the crossing personnel.

Article 9- .-\ lorlg tl:LC TCI. the 1NI and PKF will ende;avour, where possible to
co(:)rdinate the loca1.i()~"ts of tiltir respective sub-u111t force areas of rcspoDsibjlity .
W}lere eitller part;' has a.~I:.es.s to or receiveg information relev3nt to the maintenance
of .>ecurity in East Tm.j;ox or Nus3. Tenggara Timl.!r tbjs informatiou. will be passcd to
ilie oilier party in a ti:mGly l1'1ftlllleC, subject only to thcr limitations imposed by
op(\r:atjonal seculi.ty. Tli\:e UNMO ShCtl.l1i be used w-he1:ev0;:rJ>'")ss1bJc to facilitJite the
pa~s;3.ge: of thi:.; infoTli:ta:~Oi1.
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:Regulation of Gtllel;.~ TCL .P~sage

Article 14. 1"Z~{l;1:gees w~srung to r("Lurn to East Timor are to be grant~d unhjDdered
pass,~ge across the TCL (4!ndv;Qr b)f sea routes, SUbj8C.t to the requirement..r; set out in
Arti(:le J 5. Any pe:rsO1'1 who is not a native of East TimoT who wishcs to tr3.nsit to East
Timor, must obtain t13:e ~rr]:1.ig5ion of the relevant Indonesi3n and UNTAET
autho:)ritit:s. Th~ .1fo"(~ti;I;t~.t'1'ti0ned rr::..fugoes are to be allowed to trarlsit the TCL with
their personal belong~).f!.s ~'I'l transport. Upon Tequest the re.fuge.es 'will be reqlJiTed to
show proofol~ t)WD,ersJj;j,p ofany vehicle in their chaTge but unless there arc grounds to
SUSpl,:Ct crimins 1 s.ct;"i:tJj the J;e:fugee ShOlLld in any case be permitted to proceed across
the T'CL.

Arti(::le 15. 'l.he TNI and PKF will disann any iDdividuaJ not aurhor:ised to pOS.$c:>:i
fireal"InS ar!d nol1-trad.i.ti:onal ""ea.pons, having regard in particular to any restrictions
that may apply to r1"11;'. C"a;r:ci~g-e ()j: 1J.mlS in the vicinity oftbe TCL from time to time.
The passage of refugee..s inro' East Timor: will be subject to PKF processing
req1.li rl:ruen t3 ,
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Inv~stigatilln of Seri,o'\:1\.q TH\cidents

Ar1icle 16- SL~riOl:l:$ iiJ;lcid~ts in the vjcinity of the TCL will bc considered.
managed and investiga-j:e,~ dt...peIJdiu£ on the category oft.he.incident. The Categories
of i:1cider~t for lhe }."}1.I;L})!DSC:S of t11is Arrangement are;

a. Category 1. ~li0:lJS jJJc'ident" which directly involve members of the PKf and
the TNl.

b. C&tegul-y 2. ScciQ1.lS i;QcidentFJ which OCCUL clearly on one side of the TCL and
do not impa(;;t (;i>il:-ec.tly on the other;party.

Catego.ry 3. Se',ri.0US incidents \~.hich occur OD ODe side of the TCL, and w}rile
largcly thc:: cfJtlcero of one pally , also have an jmpaQt on the other.

c,

Article 17- FO1. Cat-egQry 1 .incident.s, a Coopcrative Investigation will be
establish.~d whil.'h wil:l fue organised dnd opel}).te in accordan,'.e ,vith the fo11o.ving

procedures:

The. PKF dD.d :rN;[ wi:11 establish two separate fact finding teams to gather
lnform.;1tj(Jn in E'8:13t Ti.111or and Nusa. Tenggara Timur rt:5pectjvely, inc1uding
the taking \.)f St.;}j~e)J:l1e.T1.t~ from their own forces and the gathering 01. physical
and relf:vatlt d.o~n~ntary evidence. An UNMO will be attached to each team
to act a.<; an imo;t'bTIation sheLring and coordi~tion agent subject to anyaccc:;s
limitatiolls iI~1;p0;ged hI)' the p;:lrlies.

a.

b. .Upon thot colr~1t!LS.iol'1 Qft11e fact fmding ~ctivities of the ~o teams there win
be coC1ven~d a;l:l 11iIcident rZeview Committee (the Committee} ~omposed
equally of lNI .1:J;JJd F'KF repre.sent.l.tives to meet ~t 11 venue tJ) be agreed
bc.I:'x;e~u tb.t; ~:aJ=r:i;:JS:. Tlle Comrj)itlee win consider the findings of the t\¥O fact
fillding teams alild I,vill form1.ll~[r: joint c:oDC"lusions and recommt.-ndations in
r~IOltiol1 to l.la.tte.rs r.;}evant 1:0 tht: coordination and regulation of security
~c.tivi[ies in th.:-. vi'Cil:uty oft.he l..CL.

c. Afte,. ag1.eein.g k c();lJclusial1s aIld rc:cornmendations the. Committee will tben
issue a j,:)int PrQSS 1~ele3.~e, "subject to any limita.tions arising from the nature of
the jnvestig:at:it).1J ot' uy restricrions applied by the Government of Indonesia.,
UNT AET " U rn"it:~d Na.t'ion::; Headquarters or the Troop Contributing Nations
COi'lCel-11Cd oft1:1e PKF. rft.hl:!re is disagreement between the p~es as to the
c.:oIlcl1.tsion5 (,);T -fr.Mj););gs tl1i5 will be brought to thc a~ntion of th~ PK.F FC and
th(: COMD KOD.J-\M JX.

Artlcle 18- In tl'te .::"..(~DI @f a Catel;()ry 2 incident. no Cooperativ~ rnv~tigation
will be c(mvcncd. 1'I:Je VJ;l~ner will ht inve5tigated unilateraJly in accorda:cce "l.vith the
existing procedures of f:h(f; resp8C.1j;\:(!; parties. In rills siwa.tion both parties agree to
conduc:;t their \-espectivo in\rt\stigatjons in the spirit of coordination and infonnation
s}...aring- .

In 1:11.:; I;vc'llIt o:J~ a C::ltegor." 3 incident thc follo'-V:ing is to occur;Art!c.e 19.
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a The parry dil-e<:tly il1vC)lv~d will instigate its own Il1ve.<;tigal:ion in accordance
\I{ith it$ CI\\'n re:.qujrcmerl[s ,1 lid pl'acedllres-

b. The. other pal"ty will provide a liaison officer who will be consulted on each
st(lgt-; ()f I.hf illve.stigation and will be providcd ~th all the infonnarion ..\.hi~h
can be r.;;l(;a,0,;~:d t.o tl..e oth~r party without. prejudicing further investigations or
cC1lltid.::ntiali1)' rt$Tri/:.tions. Thc: other party ma)' rcquc~t or sugge-S( matters [h~l,
j,1: wi~h(',s r.() ~E:(, 3.ddl:esse~1 by the: investigation or further lines of in...estigatiort
p,ur~IJed "V hell [h,~ invcsligaliorl i.} complete.

Artic:lc 20. NothJrLg contained in this Arrangement Clvenides or dispenses with the
procE:,dures r~qllil-t:(1lQ be followed L"\y the partics with respect to thc:1r OW!"1 re£ulations
and tjndi!"1g dire.crivc:.s co1lceminG investigations and inquiries.

Gene:r31

Article 21. The implernent(\tiol"l of this AWlngemcnr Jtquires a close cooperative
v,lorkj1:\g; re.Ja[iQ11$hi~.' l:let'-vten rhc palLies. AccordingJy, both the TNI and the PKF
a£Tce to cooperate (JI;")sely I)tJ th~ I.lndel-sranding th4c ther~ &hal1 be mutual truS[ an.d
mutu.11 exchange of iDf0!111dtioI1.

Article 22. nlis Arra.l~ge:njent may b~ arnendcd or re"ised at any time. by the
\vrit:t.en mutua] con.-:;.:;:)11' ()f 1.!1(;". parl:ies, signified by the r1Cf" Force Co~,maT1d~r and the

ComIllandel- KODA.M. IX.

..\.rticle 13. Any disogret:mcnt regarding the inte.rpretation or ~pplic:a{ion of thls
Arr;1rgemenl "\'Jill bc notified in writil'lg "nd resolved T.bTOllgh ('.o-n~ult.ation betwoerl

the pL:'rties.

Thjs Arra.ngen1<!;nt l:akes effe-.ct on the ~te of signature.Article 24.

WILLIAM DA COSTA
MAJOR GENE1~AL ([1-11)
COMMANDf:..R I(~ODA1vl !:-<.

F or TNl

~~t:
BOONSRANG NIUMPRADIT
LIEm'ENANT GENERAL
COMMANDER UNT AET PKF
For thc UNTAET Military Component


